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Abstrak 

Latar Belakang: Anak-anak di bawah usia lima tahun mempunyai risiko lebih tinggi mengalami 

stunting. Gangguan ini menyebabkan tingginya angka kematian dan penyakit ketika anak dewasa, 

serta menimbulkan keterlambatan perkembangan motorik, penurunan produktivitas, serta 

berkurangnya daya saing nasional. Kondisi kesehatan yang buruk di kalangan remaja akibat pola 

makan yang tidak seimbang merupakan salah satu faktor penyebab stunting. Masalah kesehatan yang 

kompleks pada remaja mencakup kelebihan berat badan ataupun obesitas, stunting, kekurangan zat 

besi (anemia), serta kekurangan energi kronis (KEK). Peranan potensial remaja dalam menciptakan 

generasi yang bebas dari stunting, sangat krusial. Tujuan:untuk mengetahui peningkatan pengetahuan 

remaja puteri sebelum dan sesudah diberikan edukasi kesehatan tentang pencegahan stunting. Metode: 

pengabdian masyarakat berupa penyuluhan atau edukasi kesehatan dengan judul Pengenalan Stunting 

pada Remaja Puteri. Metode pengabdian masyarakat berupa penyuluhan atau edukasi kesehatan 

dengan judul Pengenalan Stunting pada Remaja Puteri. Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 22 Juli 

2026 di SMP Muhammadiyah 6 Palembang. Hasil: hasil edukasi kesehatan terdapat peningkatan 

pengetahuan responden mengenai stunting setelah diberikan edukasi. Pada 14 responden yaitu total 

keseluruhan remaja puteri di kelas VIII dan XI, diperoleh nilai rata-rata pengetahuan sebelum 

diberikan edukasi sebesar 40,71 (SD: 15,42), sedangkan setelah diberikan edukasi meningkat menjadi 

80,71 (SD: 11,41). Dengan demikian, terjadi peningkatan nilai rata-rata pengetahuan sebesar 40,00 

poin. Kesimpulan: Peningkatan pengetahuan tersebut diharapkan dapat mendorong terbentuknya 

kesadaran serta perilaku yang lebih baik dalam menjaga kesehatan serta memenuhi kebutuhan gizi 

sejak masa remaja sebagai bagian dari upaya pencegahan stunting secara berkelanjutanya. 

Kata kunci: Pengenalan, Stunting, Remaja, Puteri 

Abstract 

Background: Children under the age of five are at a higher risk of experiencing stunting. This 

condition contributes to higher mortality and morbidity rates in adulthood, as well as delayed motor 

development, reduced productivity, and diminished national competitiveness. Poor health among 

adolescents, often resulting from an unbalanced diet, is a contributing factor to stunting. Complex 

health issues among adolescents include overweight or obesity, stunting, iron deficiency (anemia), and 

chronic energy deficiency (CED). Adolescents play a crucial role in fostering a generation free from 

stunting. Objective: To assess the improvement in knowledge among adolescent girls before and after 

receiving health education regarding stunting prevention. Methods: A community outreach initiative 

was conducted in the form of a health education session titled "Introduction to Stunting for Adolescent 

Girls." This activity took place on July 22, 2026, at SMP Muhammadiyah 6 Palembang. Results: The 

health education session led to an increase in the respondents' knowledge about stunting. Among the 

14 respondents—comprising all the adolescent girls in grades VIII and XI—the mean knowledge score 

was 40.71 (SD: 15.42) before the education, which increased to 80.71 (SD: 11.41) afterward. This 

represents an increase of 40.00 points in the mean knowledge score. Conclusion: This improvement in 

knowledge is expected to foster greater awareness and better behaviors regarding health maintenance 

and nutritional intake during adolescence, serving as part of a sustainable effort to prevent stunting. 

Keywords: Introduction, Stunting, Adolescent, Girls  
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PENDAHULUAN 

Stunting adalah kondisi gagal tumbuh pada anak balita yang disebabkan oleh kekurangan 

gizi kronis, terutama selama 1.000 hari pertama kehidupan. Kondisi ini dapat meningkatkan 

risiko kesakitan dan kematian di masa dewasa, serta berdampak pada keterlambatan 

perkembangan motorik, penurunan produktivitas, dan melemahnya daya saing suatu bangsa. 

Pemenuhan kebutuhan gizi pada balita menjadi sangat penting karena berpengaruh langsung 

terhadap kualitas pertumbuhan dan perkembangan yang optimal. Masa balita disebut sebagai 

periode kritis, karena gangguan pertumbuhan yang terjadi pada fase ini dapat berdampak 

jangka panjang terhadap kesehatan di masa depan. Saat ini, stunting masih menjadi salah satu 

masalah kesehatan yang dialami oleh banyak balita di seluruh dunia (WHO,2024). 

Berdasarkan laporan State of Food Security and Nutrition in the World yang dirilis 

UNICEF, pada tahun 2024 sekitar 23,2% anak di bawah usia lima tahun mengalami stunting. 

Meskipun angka ini menunjukkan penurunan dibandingkan tahun sebelumnya, kondisi 

tersebut masih menjadi tantangan besar dalam upaya pencegahan stunting secara global. 

Faktor gizi ibu selama kehamilan, termasuk status nutrisi dan kualitas perawatan antenatal, 

berperan penting dalam menentukan pertumbuhan anak. Ibu yang mengalami malnutrisi atau 

anemia berisiko melahirkan bayi dengan berat lahir rendah, yang kemudian meningkatkan 

kemungkinan terjadinya stunting pada anak. Hal ini menegaskan bahwa pengetahuan dan 

perilaku pencegahan pada ibu hamil sangat penting, karena pemahaman yang baik tentang 

nutrisi dan praktik kesehatan selama kehamilan dapat membantu menurunkan risiko stunting 

(UNICEF,2024) 

Data dari WHO menunjukkan bahwa 64% anak yang mengalami stunting berasal dari 

negara berpendapatan menengah ke bawah, 26% dari negara berpendapatan rendah, dan 10% 

dari negara berpendapatan menengah ke atas (WHO, 2024). Pada tahun 2022, prevalensi 

stunting tertinggi terdapat di wilayah Oseania sebesar 44%, diikuti Afrika Tengah 37,4%, 

Afrika Timur 30,6%, Asia Selatan 30,5%, Afrika Barat 30%, dan Asia Tenggara sebesar 

26,4%. Di kawasan Asia Tenggara, Indonesia termasuk negara dengan angka stunting yang 

masih tinggi. Pada tahun 2022, Indonesia menempati posisi kedua tertinggi dengan prevalensi 

31%, setelah Filipina (28,8%) dan Laos (27,7%). Prevalensi stunting di atas 20% sudah 

dikategorikan sebagai masalah kesehatan masyarakat (WHO,2024). 

Sementara itu, berdasarkan data Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) tahun 2023 yang 

dirilis oleh Kementerian Kesehatan, prevalensi stunting di Indonesia tercatat sebesar 21%. 

Angka ini menunjukkan penurunan dibandingkan tahun 2022 yang sebesar 21,6%, atau turun 

sekitar 2,8% dari tahun sebelumnya. Pemerintah menargetkan penurunan prevalensi stunting 
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hingga mencapai 14% pada tahun 2024 sebagai bagian dari upaya percepatan penanganan 

stunting di Indonesia (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia,2024). 

Berdasarkan Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) tahun 2022, prevalensi stunting di 

Sumatera Selatan mengalami penurunan menjadi 18,6% dari sebelumnya 24,8%. Angka ini 

lebih rendah dibandingkan prevalensi nasional yang mencapai 21,6%. Meskipun demikian, 

beberapa daerah seperti Musi Rawas (25,4%), Ogan Ilir (24,9%), Banyuasin (24,8%), dan 

Muara Enim (22,8%) masih mencatat angka stunting di atas rata-rata nasional. Sementara itu, 

laporan dari Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) Provinsi 

Sumatera Selatan menunjukkan bahwa kasus stunting di Palembang pada Agustus 2022 

berada di angka 16,1%, mengalami penurunan dibandingkan periode yang sama pada tahun 

2021 sebesar 24,4% (Dinkes Provinsi Sumatera Selatan,2024). 

Menurut data Dinas Kesehatan Kota Palembang, prevalensi stunting di kota tersebut 

menunjukkan fluktuasi, namun secara umum cenderung menurun dalam beberapa tahun 

terakhir. Pada tahun 2022, prevalensi stunting tercatat sekitar 14,3%, kemudian meningkat 

menjadi 18,9% pada tahun 2023, dan kembali menurun hingga sekitar 10,6% pada tahun 2024 

berdasarkan evaluasi program percepatan penurunan stunting daerah. Secara nasional, 

pemerintah melalui Kementerian Kesehatan Republik Indonesia menargetkan penurunan 

prevalensi stunting hingga 14% pada tahun 2024, sehingga berbagai upaya promotif dan 

preventif terus digencarkan di fasilitas pelayanan kesehatan, termasuk puskesmas. Kondisi ini 

menjadi perhatian serius karena balita yang mengalami stunting berisiko mengalami 

gangguan pertumbuhan fisik, perkembangan motorik dan kognitif, serta peningkatan 

kerentanan terhadap penyakit di masa depan. Selain itu, gangguan pertumbuhan juga dapat 

memengaruhi fungsi organ tubuh, khususnya perkembangan otak yang berperan dalam 

kemampuan berpikir, melihat, mendengar, dan bergerak. Oleh karena itu, pencegahan stunting 

sejak masa kehamilan hingga periode 1.000 Hari Pertama Kehidupan sangat penting untuk 

meningkatkan kualitas kesehatan anak di masa mendatang (Dinkes Kota Palembang, 2024). 

Stunting dipengaruhi oleh faktor langsung (asupan gizi buruk, infeksi), tidak langsung 

(ketahanan pangan, sanitasi), dan pendukung (kebijakan, sumber daya). Penyebab utama 

meliputi kemiskinan, kurangnya akses makanan bergizi, pola asuh tidak tepat, serta layanan 

kesehatan dan sanitasi yang buruk. Intervensi harus menyasar semua faktor ini untuk 

efektivitas pencegahan. Stunting berdampak seumur hidup, termasuk penurunan kecerdasan, 

produktivitas, dan peningkatan risiko penyakit tidak menular seperti diabetes. Anak stunting 

juga cenderung memiliki postur pendek saat dewasa dan menghadapi kesulitan ekonomi. 

Dampak ini berantai ke generasi berikutnya jika tidak diatasi, terutama pada remaja putri yang 
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berpotensi melahirkan anak dengan kondisi serupa (Wulandari,2025). 

Salah satu faktor penyebab stunting adalah rendahnya kualitas kesehatan remaja akibat 

kurangnya asupan gizi yang seimbang. Permasalahan kesehatan pada remaja tergolong 

kompleks, meliputi kekurangan zat besi (anemia), tinggi badan pendek (stunting), kondisi 

kurus atau kekurangan energi kronis (KEK), hingga kelebihan berat badan atau obesitas. 

Remaja putri lebih rentan mengalami anemia, yang umumnya dipicu oleh kebiasaan 

melewatkan waktu makan seperti sarapan atau makan malam, serta tingginya konsumsi 

makanan cepat saji (fast food) dan makanan rendah nilai gizi (junk food). Pola makan sehari-

hari dengan asupan nutrisi yang tidak memadai tersebut sangat berpengaruh terhadap proses 

pertumbuhan dan perkembangan (Ameliasari et al.,2024)(Behrman,2013). 

Kelompok remaja termasuk dalam kategori rentan terhadap berbagai masalah kesehatan, 

khususnya remaja perempuan, yang dampaknya dapat berlanjut hingga masa depan mereka 

sebagai calon ibu (Rahmawati,2023). Status gizi wanita sebelum masa konsepsi sangat 

memengaruhi kondisi kehamilan, yang ditentukan oleh kondisi gizi sejak remaja hingga 

dewasa sebelum memasuki masa kehamilan atau masa subur (Siswati et al.,2022). Hal ini 

terjadi karena pemenuhan gizi pada remaja putri, terutama saat kehamilan, sangat dipengaruhi 

oleh kondisi kekurangan maupun kelebihan gizi yang telah dialami sejak masa remaja 

(Dwimawati,2020). 

Penanganan dan pencegahan stunting perlu melibatkan seluruh pihak dengan pendekatan 

yang disesuaikan berdasarkan faktor penyebabnya. Salah satu upaya yang dapat dilakukan 

adalah meningkatkan kesadaran masyarakat melalui edukasi mengenai stunting. Remaja putri 

menjadi salah satu kelompok sasaran penting yang dapat diberikan intervensi melalui kegiatan 

penyuluhan di sekolah. Penyuluhan tersebut terbukti mampu meningkatkan pemahaman 

masyarakat tentang stunting, sehingga pengetahuan yang baik akan membentuk sikap yang 

lebih positif dalam upaya pencegahannya pada remaja. Siswa di tingkat Sekolah Menengah 

Pertama dan Sekolah Menengah Atas merupakan kelompok usia yang relatif mudah 

menerima dan memahami informasi, serta mampu menerapkannya dalam kehidupan sehari-

hari. Oleh karena itu, edukasi mengenai stunting pada remaja menjadi langkah penting untuk 

mendukung tercapainya program penurunan prevalensi stunting (Husnawati et al.,2025). 

Remaja putri memiliki peran yang sangat penting dalam upaya pencegahan stunting 

karena mereka merupakan calon ibu yang akan berpengaruh terhadap status gizi anak di masa 

mendatang. Masa remaja merupakan fase krusial dalam pertumbuhan dan perkembangan, 

sehingga pemenuhan gizi yang optimal pada periode ini menjadi sangat penting. Namun 

demikian, masih banyak remaja putri yang belum memperoleh informasi dan edukasi yang 
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cukup mengenai pola makan sehat dan gizi seimbang. Keterbatasan pengetahuan ini dapat 

memicu kebiasaan makan yang kurang baik, yang pada akhirnya berisiko menyebabkan 

kekurangan gizi serta berdampak pada kesehatan mereka sendiri maupun kualitas kesehatan 

anak yang akan dilahirkan di kemudian hari (Kementerian Kesehatan Republik 

Indonesia,2024)(Supariasa et al.,2020). 

Pencegahan masalah gizi pada remaja dapat dilakukan dengan menerapkan pola hidup 

sehat serta mengonsumsi makanan dengan gizi seimbang. Upaya ini perlu didukung melalui 

intervensi gizi, baik yang bersifat spesifik maupun sensitif, dengan melibatkan berbagai pihak 

terkait, sehingga remaja sebagai calon orang tua mampu melahirkan generasi yang sehat dan 

berkualitas (Siswati,2022). 

Remaja sebaiknya tidak terlalu mencemaskan bentuk tubuh, melainkan lebih berfokus 

pada upaya mengoptimalkan pertumbuhan, khususnya tinggi badan, melalui pemenuhan gizi 

yang seimbang. Pada umumnya, remaja memiliki kekhawatiran terhadap penampilan fisiknya; 

remaja putri cenderung takut mengalami kegemukan sehingga melakukan diet ekstrem, 

sedangkan remaja laki-laki lebih berkeinginan memiliki tubuh berotot hingga rutin melakukan 

latihan beban. Oleh karena itu, remaja perlu lebih memperhatikan asupan gizinya agar di masa 

depan mampu melahirkan generasi yang sehat dan terhindar dari stunting (Wigunaantiningsih 

& Anggraini,2022). 

 

MASALAH 

Upaya dalam meningkatkan kesehatan masyarakat terus berfokus pada stunting, atau 

perawakan pendek, sebagai masalah gizi. Kekurangan gizi kronis menyebabkan stunting, 

yaitu kondisi terhambatnya pertumbuhan yang berdampak pada kesehatan, produktivitas, 

perkembangan kognitif, serta pertumbuhan fisik seseorang dalam jangka panjangnya 

(Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2024). Permasalahan ini tidak hanya berkaitan 

dengan kondisi anak pada masa balita, tetapi juga dipengaruhi oleh status kesehatan dan gizi 

ibu sejak sebelum kehamilan. Oleh karenanya, pencegahan stunting perlu dilaksanakan secara 

berkelanjutan melalui pendekatan yang dimulai sejak masa remaja sebagai periode persiapan 

menuju kehidupan reproduksi. 

Tingkat sosial ekonomi, status gizi ibu, asupan gizi yang tidak memadai, serta 

berbagai faktor lingkungan dan kesehatan merupakan faktor-faktor yang berkontribusi 

terhadap stunting, sebuah masalah gizi yang terus berlanjut pada anak-anak usia dini. 

Kekurangan gizi yang terjadi sejak masa awal kehidupan dapat menghambat pertumbuhan 
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dan perkembangan anak sehingga berpengaruh terhadap kemampuan mencapai potensi fisik 

dan kognitif secara optimal (Wulandari, 2025). Selain itu, masalah gizi yang dialami 

perempuan sebelum dan selama kehamilan dapat memengaruhi kondisi kehamilan serta 

pertumbuhan anak yang dilahirkan (Siswanti et al., 2022). Hal ini mengindikasikan 

bahwasanya upaya pencegahan stunting sebaiknya dimulai bahkan sebelum seorang anak 

lahir, bukan setelahnya lahir. 

Upaya pencegahan stunting harus memprioritaskan remaja puteri dikarenakan peran 

potensial mereka sebagai ibu. Masalah-masalah seperti anemia, kekurangan energi kronis, 

serta pola makan yang tidak seimbang masih banyak terjadi selama masa remaja, meskipun 

masa ini merupakan masa pertumbuhan yang membutuhkan asupan gizi yang cukup 

(Dwimawati, 2020). Kebiasaan tidak mengonsumsi cukup makanan bergizi; sering 

melewatkan waktu makan, konsumsi fast food dan junk food, serta penerapan diet yang tidak 

tepat dapat memengaruhi status gizi remaja. Kondisi kesehatan dan gizi yang kurang baik 

sejak remaja dapat berlanjut hingga masa prakonsepsi dan berpotensi memengaruhi kesehatan 

ibu serta anak pada generasi berikutnya. 

Namun demikian, pemahaman remaja puteri mengenai stunting dan faktor-faktor yang 

berkaitan dengan pencegahannya masih perlu ditingkatkan. Pengetahuan mengenai gizi 

seimbang, anemia, kesehatan reproduksi, serta hubungan antara status gizi remaja dan 

kesehatan anak di masa mendatang merupakan bagian penting dalam mempersiapkan calon 

ibu yang sehat. Edukasi pada remaja mengenai 1.000 hari pertama kehidupan dan periode 

prakonsepsi dapat meningkatkan pengetahuan serta kesadaran mengenai pentingnya 

pencegahan stunting sejak dini (Wigunaantiningsih & Anggraini, 2022). Oleh karenanya, 

peningkatan literasi kesehatan dan gizi pada remaja puteri menjadi salah satu langkah 

strategis dalam memutus rantai masalah gizi antargenerasi. 

Penanganan dan pencegahan stunting memerlukan keterlibatan berbagai pihak melalui 

pendekatan promotif dan preventif yang sesuai dengan faktor penyebabnya. Salah satu upaya 

yang bisa dilaksanakan ialah memberikan edukasi kesehatan kepada remaja melalui 

lingkungan sekolah karena sekolah merupakan tempat yang strategis untuk menjangkau 

remaja secara terstruktur. Pemberian penyuluhan mengenai stunting, gizi seimbang, anemia, 

serta pola hidup sehat dapat meningkatkan pemahaman dan membentuk kesadaran remaja 

dalam menjaga kesehatan sejak dini (Husnawati et al., 2025; Tiara et al., 2025). Dalam 

mendukung upaya pemberantasan stunting serta mempersiapkan generasi yang sehat dan 

berkualitas, sangatlah krusial dalam mendidik remaja puteri mengenai pencegahan stunting. 
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METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini merupakan kegiatan pendidikan 

kesehatan dengan judul “Peningkatan Pengetahuan Remaja Puteri tentang Pencegahan 

Stunting melalui Edukasi Kesehatan” yang dilaksanakan pada tanggal 22 Juli di SMP 

Muhammadiyah 6 Palembang dengan sasaran siswi kelas VIII–IX. Kegiatan dilakukan 

melalui pendekatan edukatif dan partisipatif guna meningkatkan pengetahuan serta kesadaran 

remaja puteri mengenai stunting serta pentingnya pencegahan sejak masa remaja. Materi yang 

diberikan meliputi pengertian dan dampak stunting, gizi seimbang, pola makan sehat, anemia 

pada remaja puteri, serta pentingnya menjaga status gizi sebagai persiapan menuju masa 

prakonsepsi. Penyampaian materi dilakukan oleh dosen Universitas Muhammadiyah Ahmad 

Dahlan Palembang berdasarkan evidence based dalam bidang kesehatan dan gizi remaja. 

Pada tahap persiapan, tim pengabdian melaksanakan koordinasi dengan pihak SMP 

Muhammadiyah 6 Palembang terkait izin, waktu pelaksanaan, jumlah peserta, tempat, dan 

kebutuhan teknis kegiatan. Materi edukasi disusun berdasarkan kebutuhan remaja puteri dan 

literatur yang relevan mengenai pencegahan stunting sejak masa remaja, kemudian dikemas 

dalam bentuk leafleat sebagai media pendukung. Kemudian tim juga memastikan guna 

mengumpulkan formulir kesediaan dari para peserta serta menyusun pre-test serta post-test 

guna mengukur tingkat pengetahuan mereka sebelum serta sesudahnya edukasi. Seluruh 

perencanaan ini dilaksanakan guna memastikan kegiatan tersebut dapat dilaksanakan secara 

sistematis serta selaras dengan kebutuhan para peserta yang dituju. 

Dalam memulai tahap pelaksanaan, para peserta diberikan pre-test guna mengukur 

tingkat pemahaman mereka mengenai stunting serta berbagai program pencegahannya. 

Selanjutnya, leafleat dibagikan kepada peserta dan dilanjutkan dengan penyampaian materi 

secara langsung selama kurang lebih 30 menit mengenai stunting, gizi seimbang, pola makan 

sehat, anemia, dan kesehatan remaja. Program penyuluhan ini dirancang secara partisipatif, 

sehingga para peserta bisa mengajukan pertanyaan serta berbagi pengalaman mereka 

mengenai pola makan sehari-hari serta kesehatan melalui sesi tanya jawab, presentasi, serta 

diskusi. Dalam mengukur seberapa banyak yang sudah dipelajari para peserta sesudah sesi 

tersebut, mereka diberikan post-test kegiatan yang mengacu pada materi pre-test. 

Hasil pre-test serta post-test selanjutnya digunakan untuk mengevaluasi ketercapaian 

kegiatan dalam meningkatkan pengetahuan peserta mengenai stunting dan upaya 

pencegahannya. Peningkatan pengetahuan menjadi indikator utama keberhasilan kegiatan, 
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khususnya dalam memahami pentingnya gizi seimbang, pencegahan anemia, pola makan 

sehat, dan menjaga kesehatan sejak masa remaja. Langkah selanjutnya ialah agar para peserta 

menerapkan apa yang telah mereka pelajari dalam kehidupan sehari-hari serta memanfaatkan 

leaflet tersebut sebagai panduanya. Luaran kegiatan meliputi peningkatan pengetahuan dan 

kesadaran remaja puteri mengenai pencegahan stunting, media edukasi berupa leaflet, serta 

publikasi hasil kegiatan pada jurnal/prosiding. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan pada Rabu, 22 Juli 2026 di SMP 

Muhammadiyah 6 Palembang dengan peserta siswi kelas VII–IX. Kegiatan mengangkat tema 

“Pengenalan Stunting pada Remaja Puteri” dan diawali dengan pre-test guna mengetahui 

pengetahuan awal peserta mengenai stunting. Penyuluhan diberikan melalui metode ceramah 

dan tanya jawab dengan memakai media leaflet. Materi yang disampaikan mencakup 

pengertian stunting, faktor penyebab serta risiko, dampak terhadap kesehatan, pentingnya 

pemenuhan gizi pada remaja puteri, serta upaya pencegahan stunting sejak masa remaja. 

Setelah penyampaian materi, peserta mengikuti presentasi mengenai pengertian 

stunting, faktor penyebab serta risiko, dampak terhadap kesehatan, pentingnya pemenuhan 

gizi pada remaja puteri, serta upaya pencegahan stunting sejak masa remaja, kemudian 

dilanjutkan dengan post-test untuk mengevaluasi pemahaman peserta setelah mendapatkan 

edukasi. Kegiatan berlangsung dengan melibatkan peserta secara aktif melalui sesi tanya 

jawab dan demonstrasi. Penutupan dilakukan dengan evaluasi pemahaman peserta serta 

pemberian leaflet dan bingkisan sebagai bentuk apresiasi. Melalui kegiatan ini, peserta 

diharapkanya mempunyai pengetahuan serta kesadaran yang lebih baik mengenai pentingnya 

menjaga status gizi dan kesehatan sejak remaja sebagai salah satu upaya pencegahan stunting 

pada generasi mendatang. 

Tabel 1. Rata-rata Pengetahuan Sebelum dan Sesudah Edukasi pada Kelompok 
 

Variabel Mean±SD Median Minimum Maximum 

Pretest 

Pengetahuan 

40,71±15,42 40,00 20 70 

 
                     

Posttest 

Pengetahuan                    

80,71±11,41 80,00 60 100 

 

 

Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa terdapat peningkatan pengetahuan responden 

mengenai stunting setelah diberikan edukasi. Pada 14 responden, diperoleh nilai rata-rata 
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pengetahuan sebelum diberikan edukasi sebesar 40,71 dengan standar deviasi 15,42, 

sedangkan setelah diberikan edukasi meningkat menjadi 80,71 dengan standar deviasi 11,41. 

Dengan demikian, terjadi peningkatan nilai rata-rata pengetahuan sebesar 40,00 poin. Nilai 

median juga mengalami peningkatan dari 40,00 sebelum edukasi menjadi 80,00 setelah 

edukasi. Nilai minimum dan maksimum sebelum diberikan edukasi berada pada rentang 20–

70, sedangkan setelah diberikan edukasi berada pada rentang 60–100. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa pemberian edukasi mengenai stunting 

memberikan peningkatan rata rata skor pengetahuan responden. Peningkatan nilai rata-rata 

dan median menunjukkan bahwa setelah memperoleh edukasi, responden memiliki 

pemahaman yang lebih baik mengenai stunting. Edukasi merupakan salah satu metode 

pendidikan kesehatan yang bisa dipakai dalam menyampaikan informasi secara sistematis 

dan terarah sehingga responden memperoleh pengetahuan mengenai stunting. 

Dikarenakan peran potensial mereka sebagai ibu di masa depan, remaja puteri ialah 

kelompok demografis penting yang perlu menjadi sasaran dalam upaya memerangi stunting. 

Gizi yang memadai sangatlah krusial selama masa pertumbuhan serta perkembangan remaja. 

Namun, pada periode ini masih ditemukan berbagai masalah gizi, seperti anemia, 

kekurangan energi kronis, dan pola konsumsi makanan yang kurang seimbang. Perilaku 

makan yang kurang baik, seperti sering melewatkan waktu makan, rendahnya konsumsi 

makanan bergizi, tingginya konsumsi fast food dan junk food, serta penerapan pola diet 

yang tidak sesuai kebutuhan dapat berdampak terhadap status gizi remaja. Kondisi kesehatan 

serta gizi yang buruk selama masa remaja bisa berlanjut hingga masa prakonsepsi, yang 

memberikan dampak pada kesehatan ibu serta pertumbuhan serta perkembangan anak-

anaknya. Namun, masih ada ruang untuk peningkatan dalam hal tingkat kesadaran serta 

pemahaman di kalangan remaja puteri mengenai stunting serta berbagai faktor yang 

berperan dalam pencegahannya (Dwimawati, 2020). 

Pemahaman mengenai penerapan gizi seimbang, pencegahan anemia, kesehatan 

reproduksi, serta keterkaitan antara status gizi remaja dengan kesehatan anak di kemudian 

hari merupakan aspek penting dalam mempersiapkan remaja sebagai calon ibu yang sehat. 

Pemberian edukasi mengenai periode 1.000 hari pertama kehidupan dan pentingnya menjaga 

kesehatan sejak masa prakonsepsi dapat membantu meningkatkan pengetahuan serta 

kesadaran remaja mengenai upaya pencegahan stunting secara dini (Wigunaantiningsih & 

Anggraini, 2022). Oleh sebab itu, penguatan literasi kesehatan dan gizi pada remaja puteri 

dapat menjadi strategi penting dalam memutus mata rantai permasalahan gizi yang 
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berlangsung lintas generasi. 

Pencegahan dan penanggulangan stunting membutuhkan dukungan serta keterlibatan 

berbagai pihak melalui penerapan pendekatan promotif dan preventif yang disesuaikan 

dengan faktor risiko yang mendasarinya. Salah satu strategi yang bisa diterapkan ialah 

memberikan edukasi kesehatan kepada remaja melalui institusi pendidikan, khususnya 

sekolah, karena lingkungan sekolah menjadi sarana yang efektif untuk menjangkau remaja 

secara terarah dan berkesinambungan. Edukasi mengenai stunting, gizi seimbang, anemia, 

dan penerapan pola hidup sehat diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan sekaligus 

menumbuhkan kesadaran remaja untuk menerapkan perilaku hidup sehat sejak dini 

(Husnawati et al., 2025; Tiara et al., 2025). Dengan demikian, edukasi mengenai pencegahan 

stunting pada remaja puteri ialah salah satu langkah strategis dalam mendukung percepatan 

penurunan stunting serta mempersiapkan generasi mendatang yang sehat, berkualitas, dan 

memiliki status gizi yang optimal. 

Secara umum, pelaksanaan kegiatan edukasi memberikan dampak positif terhadap 

peningkatan pemahaman responden mengenai stunting. Peningkatan pengetahuan tersebut 

diharapkan dapat mendorong terbentuknya kesadaran serta perilaku yang lebih baik dalam 

menjaga kesehatan serta memenuhi kebutuhan gizi sejak masa remaja sebagai bagian dari 

upaya pencegahan stunting secara berkelanjutan. 

 

KESIMPULAN 

Kegiatan edukasi dan demonstrasi “Pengenalan Stunting pada Remaja Puteri” di SMP 

Muhammadiyah 6 Palembang memberikan dampak positif terhadap pemahaman peserta 

mengenai stunting dan upaya pencegahannya sejak masa remaja. Melalui penyampaian materi 

dan demonstrasi, peserta menjadi lebih memahami pentingnya pencegahan stunting. Edukasi 

gizi yang diberikan sejak remaja penting karena dapat meningkatkan kesadaran dan 

membentuk perilaku kesehatan yang mendukung pencegahan stunting di masa mendatang. 

Gaya hidup sehat mencakup pola makan yang baik, menjaga kebersihan baik dari 

dalam maupun luar, berolahraga secara teratur, serta mengonsumsi tablet tambah darah 

selaras petunjuk agar para peserta bisa menerapkan apa yang sudah mereka pelajari dalam 

kehidupan sehari-hari. Pihak sekolah juga diharapkan dapat mendukung kegiatan edukasi 

kesehatan dan pemantauan status gizi remaja secara berkala agar kebiasaan hidup sehat dapat 

dipertahankan. Kegiatan serupa sebaiknya dilakukan secara berkelanjutan dengan 

menggunakan metode yang menarik, interaktif, dan mudah dipahami sehingga pengetahuan 
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yang diperoleh tidak hanya berhenti pada pemahaman, tetapi dapat diterapkan sebagai 

kebiasaan sehat dalam kehidupan sehari-hari. 
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